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ABSTRAK 
Juwita Aliyana Handawi, 2020: “Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar melalui tari 
tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Pendidikan seni tari dapat melatih keterampilan dan koordinasi gerak anak sekaligus sebagai 
sarana untuk memperkenalkan, membudayakan dan menanamkan nilai-nilai seni budaya bangsa. 
Dalam rangka mengemban tugas dan tanggung jawab untuk meningkatkan perkembangan motorik 
kasar anak diperlukan suatu upaya yang dilakukan oleh guru agar peningkatan gerak pada aspek 
lokomotor dan non lokomotor dapat berkembang secara optimal. Upaya tersebut dapat dimulai 
dengan menyiapkan media edukatif berupa tari tradisional Indang Badindin. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana upaya peningkatan 
kemampuan motorik kasar aspek lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak 
kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 2) 
Bagaimana upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor melalui tari 
tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
Tujuan dari penelitian adalah: 1) Mendeskripsikan upaya peningkatan kemampuan motorik 
kasar aspek lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 2) Mendeskripsikan 
upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor melalui tari tradisional Indang 
Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini 
berbentuk penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember. Penentuan informan menggunakan: teknik purposive. Teknik pengumpulan data 
menggunakan: observasi partisipan, wawancara tak berstruktur, dan dokumen. Adapun analisis 
data menggunakan: data condentation, data display, dan verification. Sedangkan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. 
Penelitian ini menghasilkan: 1) Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek 
lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal 
Darul Ulum Sukorambi Jember dilakukan dengan mengupayakan anak didik untuk mampu 
menguasai kemampuan pengendalian gerak tubuh yang disesuaikan dengan pola dan tempo lagu. 
Bentuk-bentuk upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek lokomotor melalui tari 
tradisional Indang Badindin yaitu anak didik dibimbing terampil menggunakan kakinya untuk 
berjalan dengan berbagai cara seperti maju dan mundur, jalan cepat dan pelan-pelan, melompat 
dan berjingkrak, berlari kesana kemari, dan gerakan menoleh ke kanan atau ke kiri dengan diringi 
setengah memutar. 2) Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor melalui 
tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum 
Sukorambi Jember dilakukan dengan mengupayakan anak didik agar bisa belajar menjaga 
keseimbangan statis, yaitu kemampuan anak dalam mempertahankan posisi tubuhnya agar tidak 
goyang atau roboh ketika melakukan gerakan-gerakan pola tari. Bentuk-bentuk upaya yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor yaitu 
melatih gerakan duduk dan gerakan berdiri yang disesuaikan dengan tempo lagu, melatih gerakan 
anak dalam melambaikan tangan dan bertepuk tangan, dan melatih anak agar mampu 
mengkoordinasikan gerakan tangan dengan irama lagu. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah proses bimbingan yang sangat 
menentukan bagi corak pertumbuhan dan perkembangan seorang individu 
menuju kedewasaan. Artinya, pendidikan menjadi kebutuhan dasar bagi 
peradaban manusia dalam rangka mendidik proses pembinaan potensi (akal, 
spritual, moral dan psikis) untuk pengembangan kepribadian melalui 
transformasi nilai-nilai kebudayaan. Oleh karena itu, pendidikan hendaklah 
dilakukan sejak dini, sejak anak lahir sampai meninggal dunia, di mana 
konsep tersebut dikenal dengan istilah long life education (pendidikan seumur 
hidup). 
Mengingat betapa pentingnya pendidikan yang dimulai sejak dini, 
untuk itu pemerintah mengaturnya dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab 1 
pasal 1 butir 14 yang mengemukakan bahwa: 
“Pendidikan anak usia dini adalah pembinaan yang ditujukan pada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 




Ketentuan di atas menjelaskan, pendidikan anak usia dini merupakan 
upaya awal dalam meletakkan dasar-dasar kegiatan mendidik atau pondasi 
awal bagi petumbuhan dan perkembangan selanjutnya, dimana dibutuhkan 
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situasi dan kondisi yang kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya 
pendidikan yang sesuai dengan dengan kebutuhan anak yang berbeda satu 
sama lainnya. 
Dalam perkembangan terkini, pendidikan anak usia dini diartikan 
sebagai upaya pendidik (orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya) dalam 
memfasilitasi perkembangan dan belajar anak sejak lahir sampai usia enam 
tahun melalui penyediaan berbagai pengalaman dan rangsangan yang bersifat 
mengembangkan, terpadu dan menyeluruh sehingga anak dapat tumbuh dan 




Mengingat tahap anak usia dini adalah pribadi yang unik dan 
istimewa, maka guru perlu menyediakan berbagai fasilitas dan lingkungan 
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengeksplorasi berbagai pengalaman dengan berbagai suasana. Menurut 
Yuliani Nurani Sujiono, pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya 
meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang 
tua dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan 
menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi 
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan 
memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan melalui 
                                                          
2
 Syafaruddin Dkk, Pendidikan Prasekolah Perspektif Pendidikan Islam dan Umum (Medan: 
Perdana Publishing, 2016), 29-30. 
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cara mengamati, meniri, dan bereksperimen yang berlangsung secara terus 
menerus dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.
3
 
Dari beberapa aspek perkembangan anak yang perlu mendapat 
sorotan, kemampuan motorik kasar anak adalah salah satu dari sekian 
kemampuan anak yang perlu ditingkatkan dengan baik. Dimana aspek 
tersebut merupakan aspek yang penting bagi anak dalam melakukan aktivitas 
dan mendukung pertumbuhannya. Perkembangan fisik ini secara langsung 
akan mempengaruhi perilaku anak sehari-sehari dan akan menentukan 
keterampilan anak dalam bergerak. 
Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot 
besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri, contoh kemampuan duduk, menendang, berlari, 
naik turun tangga, dan lain sebagainya.
4
 
Menurut Richard Decaprio seperti dikutip Hasmawaty, motorik 
kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian 
besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh anggota tubuh. Motorik 
kasar pada anak dipengaruhi oleh kematangan dirinya. Kemampuan ini 
berkaitan dengan kematangan fisik yang memerlukan keseimbangan dan 
koordinasi antar anggota tubuh baik sebagian atau seluruh anggota tubuh. 
                                                          
3
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Indeks, 2009), 7. 
4
 Hasnida, Analisa Kebutuhan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2015), 52. 
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Mengingat akan keutamaan motorik kasar bagi perkembangan anak, 
maka menjadi suatu kewajiban apabila lembaga pendidikan anak usia dini 
setingkat Raudhatul Athfal (RA) memfasilitasi perkembangan gerak anak 
dengan mengemas kegiatan pembelajaran melalui seni tari tradisional. Dalam 
konteks penelitian ini, seni tari yang dimaksud adalah seni tari tradisional 
Indang Badindin. 
Tari adalah ekspresi jiwa yang media ungkapnya gerak tubuh. Gerak 
yang digunakan untuk mengekspresikan isi hati merupakan gerak yang sudah 
diolah sehingga sesuai dengan tema, maksud, dan tujuan atau isi tarian. 
Menari membentuk anak untuk memiliki kemampuan mengkoordinasikan 
gerak satu dengan gerak berikutnya dan gerak dengan musik atau irama yang 
mengiringi tarian. Dengan artian, menari dapat melatih gerak tubuh anak 




Pendidikan seni tari dapat melatih keterampilan dan koordinasi gerak 
anak sekaligus sebagai sarana untuk memperkenalkan, membudayakan dan 
menanamkan nilai-nilai seni budaya bangsa. Hal ini menyiratkan bahwa 
pendidikan seni tari mampu membentuk budi pekerti anak sesuai dengan 
nilai-nilai budaya bangsa. Pembelajaran tari tradisional pada anak usia dini 
                                                          
5
 Hasmawaty, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Bermain 
Tradisional Akdende-Dende Pada TK. Yafqaeda Kota Makassar”, JIKAP PGSD: Jurnal Ilmiah 
Ilmu Kependidikan Vol,1. No,2. (Februari, 2017), 87. 
6
 Arwendis Wijayanti, “Pembelajaran Tari Tradisional Penthul Melikan”, Jurnal Inovatif Ilmu 
Pendidikan Vol. 1 No. 1, (April, 2019), 44. 
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menjadi salah satu cara menjaga dan melestarikan budaya daerah. Melalui 
pembelajaran tari tradisional, nilai-nilai kebudayaan dapat tertanam pada diri 
anak bangsa. Seperti halnya pembelajaran tari tradisional Indang Badindin 
yang berasal dari etnik Minangkabau yang menghuni wilayah Kabupaten 
Padang Pariaman merupakan salah satu aset untuk mengembangkan 
kemampuan motorik kasar anak dan sebagai media dalam melestarikan 
budaya lokal Indonesia. 
Lembaga pendidikan Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
yang menerapkan pembelajaran berbasis tari tradisional. Pembelajaran seni 
tari difungsikan menjadi media yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak kelompok B. Berbagai olah gerak tubuh yang terdapat 
dalam ritme, tempo, dan alunan lagu Indang Badindin menjadikan tari 
tradisional ini kaya akan muatan gerak fisik. Pertimbangan lain dipilihnya tari 
ini adalah minimnya peningkatan kemampuan motorik kasar anak. 
Rendahnya kemampuan perkembangan motorik kasar anak disebabkan oleh 
beberapa penyebab yaitu, kurangnya kegiatan dalam mengembangkan 
motorik kasar anak, guru hanya mengajarkan kegiatan senam rutin seminggu 
sekali. Akibatnya, kemampuan perkembangan motorik kasar anak kurang 
maksimal. Anak-anak masih kebingungan saat melakukan gerakan lokomotor 




                                                          
7
 Observasi, RA Darul Ulum Sukorambi Jember, 10 Desember 2019. 
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Dari alasan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
dengan melakukan penelitian yaitu “Upaya peningkatan kemampuan motorik 
kasar melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penelitian ini 
difokuskan pada: 
1. Bagaimana upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek 
lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok 
B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
2. Bagaimana upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non 
lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok 
B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini antara lain 
adalah: 
1. Mendeskripsikan upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek 
lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B 




2. Mendeskripsikan upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non 
lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B 
di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat menambah, memperdalam, dan memperluas 
khasanah keilmuan, khususnya yang terkait dengan upaya peningkatan 
kemampuan motorik kasar melalui tari tradisional Indang Badindin 
pada anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Instansi Kementerian Agama Kabupaten Jember 
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan 
kontribusi ilmiah guna dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menyusun program-program bagi satuan pendidikan anak usia dini, 
terlebih program terkait peningkatan kemampuan motorik kasar anak.  
b. Bagi Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran atau 
masukan yang positif terkait tentang peningkatan kemampuan motorik 
kasar melalui tari tradisional Indang Badindin, sehingga para guru dan 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 8 
orang tua dapat lebih maksimal melatih kemampuan motorik kasar 
anak didik baik pada aspek lokomotor dan non lokomotor. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi salah satu rujukan bagi peneliti lain 
yang tertarik untuk meneliti tentang upaya peningkatan kemampuan 
motorik kasar anak didik. 
E. Definisi Istilah 
Ada beberapa definisi istilah dalam judul penelitian ini yang perlu 
ditegaskan, agar diperoleh kesepahaman antara peneliti dengan pembaca. 
1. Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar 
Pengertian peningkatan kemampuan motorik kasar yang dimaksud 
peneliti dalam penelitian ini adalah upaya dalam memaksimalkan 
pengendalian gerak tubuh pada aspek keseimbangan dan koordinasi antar 
anggota tubuh dengan menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota 
tubuh. 
2. Tari Tradisional Indang Badindin 
Tari Indang Badindin sendiri merupakan tradisional khas etnik 
Minangkabau, dimana tarian ini sesungguhnya suatu bentuk sastra lisan 
yang disampaikan secara berkelompok sambil berdendang dan memainkan 
rebana kecil. 
3. Anak Kelompok B 
Anak kelompok A adalah anak pada masa pra-Sekolah Dasar yang 
berumur 5 – 6 tahun. 
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Dari berbagai definisi istilah di atas, maka yang dimaksud dengan 
upaya peningkatan kemampuan motorik kasar melalui tari tradisional 
Indang Badindin pada anak kelompok B dalam penelitian ini adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh guru terhadap anak usia dini yang berumur 5 - 
6 tahun dalam melatih pengendalian gerak tubuh baik pada aspek gerak 
lokomotor dan gerak non lokomotor melalui tari tradisonal Indang 
Badindin di Raudahtul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember tahun 
pelajaran 2019/2020. 
F. Sistematika Pembahasan 
Keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri atas beberapa bab, dan 
setiap bab terbagi menjadi beberapa sub-bab, hal ini merupakan satu kesatuan 
yang bulat dan utuh. Oleh karena itu, peneliti akan diskripsikan secara singkat 
mengenai keseluruhan pembahasan.  
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 
gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 
memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 
dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang kajian terdahulu dan kerangka teoritik yang 
berusaha menyajikan landasan teori tentang kemampuan motorik kasar anak 




Bab ketiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini dibahas 
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian. 
Bab keempat berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian 
dan analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan 
data yang diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka 
menjawab masalah yang telah dirumuskan. 
Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan 
ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, 
sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif. 
Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 






A. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 
yang hendak dilakukan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan. 
1. Skripsi Mega Sari Nily tahun 2017 meneliti tentang “Rekonstruksi Tari 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif di mana bentuk penyajian data berupa 
uraian kata-kata. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan 
analisis data dilakukan selama dan setelah proses penelitian dimulai dari 
tahap pengumpulan data, tahap reduksi, tahap penyajian data, serta tahap 
penarikan simpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan 
trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi tari Kupu 
Cedung saat ini telah mempunyai bentuk tari baru yang memiliki tiga 
belas ragam gerak, perubahan penggunaan sewek menjadi celana, 
penambahan instrument musik angklung serta dalam proses rekonstruksi 
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 Mega Sari Nily, “Rekonstruksi Tari Kupu Cedung Karya Sayun Sisiyanto di Desa Mangir 
Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi”, (Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2017), iv. 
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terjadi dua belas proses tahapan yang jika dikelompokkan menjadi proses 
perancangan, proses kreatif dan proses rekaman. Rekonstruksi tari kupu 
Cedung dapat disimpulkan bahwa dua belas tahapan proses rekonstruksi 
berhasil mengubah bentuk ragam gerak, tata rias dan busana, serta musik 
iringan tari kupu Cedung. Bentuk tari yang semula terdiri dari lima 
ragam gerak, penggunaan sewek dan angklung; berubah menjadi tiga 
belas ragam gerak, penggunaan celana dan penambahan intrumen musik 
angklung. 
2. Skripsi Nasriyah Khairani Lubis tahun 2018 meneliti tentang” 
Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif. 
Subjek penelitian anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari 17 anak. Objek 
penelitian ini adalah peningkatan kemampuan motorik kasar. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi berbentuk cheklist dan dokumentasi 
berupa foto. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. 
Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan, perkembangan 
motorik kasar anak sebelum tindakan berada pada kriteria berkembang 
sesuai harapan berjumlah 1 anak atau dengan presentase 5,88% dengan 
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 Nasriyah Khairani Lubis, ”Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan 
Tari di RA Khairin Islamic School Kecamatan Medan Tembung Tahun Ajaran 2017/2018” 
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), iii. 
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nilai rata-rata 49,50. Perkembangan motorik kasar pada saat melakukan 
tari kreasi pada siklus I anak dengan kriteria berkembang sangat baik 
berjumlah 6 anak atau dengan presentase 35,29%, dengan nilai rata-rata 
70,78 selanjutnya pada siklus II anak dengan kriteria berkembang sangat 
baik berjumlah 13 anak atau dengan presentase 76,47%, dengan nilai 
rata-rata 82,41. Hal ini menunjukkan bahwa hasil perkembangan motorik 
kasar pada siklus II telah mencapai keberhasilan yaitu sebesar 13 orang 
anak atau dengan persentase 75% pada kriteria berkembang sangat baik. 
3. Skripsi Dwi Aprilia Hasanah tahun 2018 meneliti tentang” Peningkatan 
Kemampuan Motorik Kasar Melalui Kegiatan Menari Kreasi Baru pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di TK Mutiara Bunda Jembangan Desa Kaling Kecamatan 
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018”.
10
 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini anak usia 5-6 tahun 
di TK Mutiara Bunda Jembangan. Pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah observasi berbentuk cheklist dan dokumentasi berupa 
foto. Analisis data yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif 
kualitatif yaitu mendiskripsikan data yang diperoleh melalui instrument 
penelitian pada tiap siklusnya. Adapun subjek penelitian terdiri dari 16 
anak, yaitu 8 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. 
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 Dwi Aprilia Hasanah, ”Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Kegiatan Menari 
Kreasi Baru pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Mutiara Bunda Jembangan Desa Kaling Kecamatan 
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Negeri Salatiga, 2018), v. 
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Hasil penelitian menunjukkan: (1) perkembangan motorik kasar 
anak sebelum pra tindakan berada pada kriteria berkembang sesuai 
harapan berjumlah 1 anak atau dengan presentase 6,25% dengan nilai 
rata-rata 42,50 (2) perkembangan motorik kasar pada saat melakukan tari 
kreasi baru pada siklus I anak dengan kriteria berkembang sangat baik 
berjumlah 4 anak dengan presentase 25%, dengan nilai rata-rata 64,06 
selanjutnya pada siklus II anak dengan kriteria berkembang sangat baik 
berjumlah 12 anak atau dengan presentase 75%, dengan nilai rata-rata 
85,62. Hal ini menunjukkan bahwa hasil perkembangan motorik kasar 
pada siklus II telah mencapai keberhasilan yaitu sebesar 13 orang anak 
atau dengan persentase 85% pada kriteria berkembang sangat baik. Hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan tari kreasi baru 
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 
TK Mutiara Bunda Jembangan. 
Tabel 2.1 
Perbandingan Penelitian 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
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Dari hasil telaah peneliti terhadap sejumlah penelitian terdahulu, maka 
terdapat banyak perbedaan-perbedaan yang sangat spesifik dengan judul yang 
akan peneliti lakukan, dan tidak ditemukan kesamaan judul penelitian yang 
membahas tentang peningkatan kemampuan motorik kasar melalui tari 
tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal 
Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. Secara garis 
besar memang terdapat kemiripan dari judul penelitian sebelumnya dengan 
judul yang akan peneliti teliti yaitu sama-sama tentang peningkatan motorik 
halus melalui permainan, akan tetapi tidak ada yang menghubungkan dengan 
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tari tradisional Indang Badindin. Maka, hal tersebut menjadi salah satu 
pertimbangan bagi peneliti sehingga tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut. 
B. Kajian Teori 
1. Kajian Teori Tentang Kemampuan Motorik Kasar Anak 
a. Pengertian Kemampuan Motorik Kasar Anak 
Perkembangan aspek fisik anak berkaitan erat dengan 
aktivitas yang dilakukan anak sehari-hari melalui gerakan-gerakan 
yang dilakukan anak. Menurut Mansyur, pada anak usia dini 
pertumbuhan vertical fisik anak pada umumnya tumbuh lebih 
menonjol dibanding pertumbuhan horizontal. Keterampilan-
keterampilan yang menggunakan otot tangan dan kaki sudah mulai 
berfungsi. Pertumbuhan fisik anak usia dini adalah pertumbuhan 
otak dan sistem syaraf. Perkembangan fisik anak usia dini meliputi 




Motorik dapat diartikan sebagai suatu rangkaian peristiwa 
laten yang meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan 
pengaturan fungsi-fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun 
secara psikis yang menyebabkan terjadinya suatu gerak.
12
 
Sedangkan menurut Hasnida, motorik merupakan 
perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang 
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 Mansyur. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),  23. 
12
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terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Di 




Pada bab ini, peneliti akan memfokuskan pembahasan sesuai 
dengan variabel penelitian tentang lingkup perkembangan motorik 
kasar, hal ini dilakukan agar dapat memberikan pemahaman yang 
spesifik terkait dengan variabel penelitian. 
Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan 
otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang 
dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri, contoh kemampuan 




Demikian halnya menurut Aep Rohadi, bahwa kemampuan 
motorik kasar merupakan perkembangan yang harus dicapai anak 
dengan menggunakan seluurh otot-otot besar (big muscle).
15
 
Menurut Endah seperti dikutip oleh Mansyur mengartikan 
bahwa motorik kasar (gross motor skill) merupakan gerakan fisik 
yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota 
tubuh, dengan menggunakan otot-otot besar sebagian atau seluruh 
anggota tubuh. Menurut Santrock motorik kasar merupakan 
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 Hasnida, Analisa Kebutuhan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2015), 52. 
14
 Hasnida, Analisa Kebutuhan Anak Usia Dini, 52. 
15
 Aep Rohadi, Perkembangan Motorik “Pengantar Teori dan Implikasinya Dalam Belajar” 
(Bandung: Alfabeta, 2017), 119. 
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keterampilan gerak yang menggunakan otot-otot besar seperti 
menggerakkan lengan dan berjalan.
16
 
Menurut Richard Decaprio seperti dikutip Hasmawaty, 
motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot 
besar atau sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun 
seluruh anggota tubuh. Motorik kasar pada anak dipengaruhi oleh 
kematangan dirinya. Kemampuan ini berkaitan dengan kematangan 
fisik yang memerlukan keseimbangan dan koordinasi antar anggota 
tubuh baik sebagian atau seluruh anggota tubuh. Contoh gerakan-




Sedangkan menurut Siti Aisyah, motorik kasar adalah 
gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian 
besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri.
18
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motorik kasar 
(gross motor skill) adalah pengendalian gerak pada tubuh yang 
membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh 
dengan menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh. 
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 Hasmawaty, Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Bermain 
Tradisional Akdende-Dende Pada TK. Yafqaeda Kota Makassar, JIKAP PGSD: Jurnal Ilmiah 
Ilmu Kependidikan Vol,1. No,2. Tahun 2017, 87. 
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Terbuka, 2008), 4. 
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b. Unsur-Unsur Motorik Kasar 
Aktivitas gerak motorik kasar yang ingin dicapai dari 
proses perkembangan motorik pada anak terdiri dari beberapa 
unsur. Adapun unsur-unsur gerak dalam kemampuan motorik kasar 
diantaranya sebagai berikut: 
a) Koordinasi 
Koordinasi adalah proses mensinergikan dan menyeimbangkan 
segala bagian tubuh dala beraktivitas. Dalam artian, rangkaian 
dari suatu gerakan motorik kasar, pasti membutuhkan 
koordinasi dari setiap bagian-bagian tubuh anak, seperti saat 
melompati simpai, dibutuhkan koordinasi antara mata dan kaki 
untuk dapat melompati simpai tersebut. 
b) Keseimbangan 
Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mengendalikan 
organ-organ saraf ototnya, selama melakukan gerak-gerak 
yang cepat dengan perubahan letak titik berat badan yang cepat 
pula baik dalam keadaan statis maupun dalam keadaan 
dinamis. 
Dalam hal ini, keseimbangan dalam pembelajaran 
motorik kasar, terlihat pada saat mereka mampu untuk 






Fleksibilitas adalah kemampuan tubuh untuk melakukan 
gerakan melalui ruang gerak sendi secara maksimal. 
Kemampuan gerak sendi ini berbeda di setiap persendian dan 
bergantung pada struktur anatomi di sekitarnya, seberapa jauh 
sendi itu digunakan secara normal, ada tidaknya cedera, dan 
ketegangan otot serta faktor-faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi fleksibilitas. 
Fleksibilitas tubuh terlihat dari kelenturan tubuh anak 
untuk bergerak secara fleksibel pada pembelajaran motorik 
kasar yang dilakukan anak. 
d) Kecepatan 
Kecepatan dalam pembelajaran motorik diartikan sebagai 
kapasitas seseorang agar berhasil melakukan gerakan dalam 
beberapa pola dan dalam waktu yang sangat cepat. Unsur 
kecepatan pada anak dapat dilihat dari kemampuan anak saat 
menyelesaikan tugas dengan waktu yang lebih cepat 
dibandingkan teman yang lainnya. 
e) Kelincahan 
Kelincahan adalah suatu kemampuan anak untuk mengubah 
arah dan posisi sesuai dengan situasi yang dikehendaki atau 
dihadapi dengan cara secepat mungkin. 
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Anak yang aktif memiliki pengalaman gerak yang baik 
dibandingkan dengan anak yang jarang bergerak. Kelincahan 
anak dapat diukur dengan kecepatan dan ketepatan dalam 
mengubah posisi tubuhnya, dari satu posisi ke posisi lain. 
f) Ketahanan 
Ketahanan adalah kemampuan kondisi tubuh untuk bekerja 
dalam jangka waktu yang lama tanpa disertai kelelahan yang 
berlebihan. 
Ketahanan dalam diri anak menjadi salah satu unsur 
bagaimana anak mampu untuk melakukan suatu gerakan dalam 
waktu tertentu dengan kemampuan yang ada dalam dirinya. 
g) Kekuatan 
Kekuatan otot tubuh adalah kemampuan otot yang membantu 
tubuh untuk bertahan maupun melakukan gerakan. 
Kekuatan merupakan salah satu unsur pokok dalam 
pembelajaran motorik, yang berhubungan dengan tenaga yang 
dikeluarkan anak untuk merespon gerak saat mereka menerima 
stimulus dari luar. Tenaga yang dikeluarkan dalam tubuh 
membantu kerja otot menghasilkan suatu gerakan dalam 
bergerak, misalnya pada saat mendorong meja, anak butuh 





h) Power/Daya Ledak 
Power atau daya ledak adalah kekuatan sebuah otot untuk 
mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam 
gerakan yang utuh. Dengan artian, daya ledak yaitu 
kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan 




Power yang ada dalam tubuh anak dapat terlihat dari 
jumlah gerakan yang dapat dilakukan oleh anak. Jumlah 
gerakan yang ditampilkan oleh setiap anak tentu berbeda-beda 
tergantung power yang ada dalam dirinya, misalnya anak dapat 
melakukan gerakan meloncat 10 kali, sedangkan anak lain 
mampu meloncat 5 kali. 
Dari beberapa pengertian perkembangan motorik kasar di 
atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik kasar 
merupakan kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot 
besar untuk melakukan aktivitas seperti berjalan dan melompat. 
c. Ragam Gerak Dasar Motorik Kasar 
Pada dasarnya, gerakan-gerakan tubuh dalam melakukan 
aktivitas motorik kasar pada anak diklasifikasikan dalam dua 
bentuk ragam gerak dasar yaitu lokomotor dan non-lokomotor. 
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Berkaitan dengan dua macam ragam gerak dasar tersebut, 
selanjutnya dijelaskan pada bagian di bawah ini: 
1) Gerak Lokomotor 
Daya gerak lokomotor, merupakan kegiatan bergerak, 
atau kemampuan untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat 
lainnya atau berpindah-pindah.
20
 Dengan artian, gerak 
lokomotor adalah gerakan yang menyebabkan terjadinya 
perpindahan tempat di mana bagian tubuh tertentu bergerak 
atau berpindah tempat. 
Kemampuan gerakan lokomotor (locomotor skill) 
merujuk kepada gerakan-gerakan yang melibatkan suatu 




Merujuk pada pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 
kemampuan motorik kasar pada aspek gerakan lokomotor 
adalah kemampuan anak dalam mendayagunakan otot-otot 
besarnya dalam melakukan gerakan berpindah tempat. Adapun 
beberapa contoh gerak lokomotor seperti berjalan, merangkak, 
berlari, meloncat, dan melompat akan dijelaskan pada berikut 
ini. 
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 Syahrial Bakhtiar, Merancang Pembelajaran Gerak Dasar Anak (Padang: UNP Press, 2015), 
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Berjalan adalah suatu gerakan melangkah kesegala arah 
yang dilakukan oleh siapa saja dan tidak mengenal usia. 
Berjalan dilakukan oleh setiap manusia dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menuju tempat satu ke tempat yang lain. 
b) Merangkak 
Merangkak ialah bergerak dengan bertumpu pada tangan 
dan lutut. Merangkak merupakan salah satu kemampuan 
yang sudah dimiliki anak sejak masih bayi. Sebelum anak 
mampu berjalan, mereka akan melakukan gerakan 
merangkak terlebih dahulu, hal ini menjadi salah satu cara 
untuk belajar menguatkan otot-otot kakinya. Gerakan 
merangkak dilakukan oleh anak dengan menekuk kakinya 
di lantai dan menyangga tubuhnya dengan tangannya, 
kemudian ia berjalan maju. 
c) Berlari 
Berlari adalah gerak berpindah tempat atau memindahkan 
tubuh secara cepat dari satu titik ke titik lainnya dengan 
cara melangkah menggunakan kaki secara bergantian akan 
tetapi langkah-langkah kaki yang kita gerakan ada saat 
kedua kaki tidak berhubungan dengan tanah. 
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Berlari tidak jauh berbeda dengan berjalan, hanya 
saja gerakannya lebih cepat sampai tujuan dan gerakannya 
sedikit melayang di udara atau agak melompat. 
d) Meloncat 
Meloncat adalah suatu gerakan mengangkat tubuh dari 
suatu titik ke titik yang lain yang lebih jauh atau lebih 
tinggi dengan ancang-ancang cepat atau lambat. Dengan 
menumpu dua kaki dan mendarat dengan kaki atau 
anggota tubuh lainnya dengan keseimbangan yang baik. 
e) Melompat 
melompat adalah gerakan yang diawali dengan 
menggunakan 1 kaki tumpuan untuk berpindah tempat. 
Gerak dasar lompat juga terkait dengan gerak dasar 
lari, yaitu melakukan gerak awalan. Dalam gerak lompat 
terdapat sejumlah komponen yang dapat dicapai dengan 
maksimal yaitu kecepatan, kelenturan dan daya tolak otot 
tungkai. 
Tanpa kemampuan gerak lokomotor yang 
memadai, aktivitas akan terhambat dan hasilnya tidak 
optimal. Oleh karena itu, kemampuan ini harus terus 





2) Gerak Non-Lokomotor 
Gerak non-lokomotor adalah gerakan yang menyebabkan tidak 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gerakan 
non lokomotor adalah gerakan yang tidak menyebabkan 
terjadinya pindah tempat di mana sebagian anggota tubuh saja 
yang digerakkan namun tidak berpindah tempat. Dengan kata 
lain aktivitas tersebut dilakukan ditempat. 
Keterampilan gerak statis (non locomotor skill) antara 
lain adalah sebagai berikut: 





f) Duduk dan berdiri;  
a) Mendorong dan Menarik 
b) Menekuk 
Tanpa kemampuan gerak non-lokomotor yang 
memadai, aktivitas akan terhambat. Memelihara kemampuan 
ini mutlak dilakukan dalam kehidupan manusia. 
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d. Prinsip-Prinsip Perkembangan Motorik Kasar Anak 
Prinsip perkembangan motorik adalah adanya suatu 
perubahan baik fisik maupun psikis sesuai dengan masa 
pertumbuhannya. Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh 
gizi, status kesehatan, dan perlakuan gerak yang sesuai dengan 
masa perkembangannya. 
Menurut Hurlock, terdapat lima prinsip perkembangan 
motorik kasar. Adapun lima prinsip perkembangan motorik kasar 
pada anak antara lain, yaitu: 
1) Perkembangan motorik kasar ditentukan oleh kematangan otot 
dan saraf 
Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak. 
Otaklah yang mengatur setiap gerakan yang dilakukan anak. 
Semakin matangnya perkembangan system syaraf otak yang 
mengatur otot, semakin baik kemampuan motorik kasar anak. 
Hal ini juga didukung oleh kekuatan otot anak yang baik. 
2) Perkembangan yang berlangsung secara terus menerus 
Perkembangan motorik berlangsung secara terus menerus sejak 
pembuahan. Urutan perkembangan dapat dilihat pada masa 
awal bayi, pengendalian gerakan lebih banyak di daerah 
kepala. Saat perkembangan syaraf semakin baik, pengendalian 
gerakan oleh batang tubuh kemudian pada bagian kaki. 
Perkembangan proximodistal dimulai dari gerakan sendi utama 
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sampai gerakan bagian tubuh terpencil. Misalnya, bayi 
menggunakan bahu dan siku dalam bergerak sebelum 
menggunakan pergelangan tangan dan jari tangan. 
3) Perkembangan motorik memiliki pola yang dapat diramalkan 
Perkembangan motorik dapat diramalkan ditunjukkan dengan 
bukti bahwa ketika usia anak mulai berjalan konsisten dengan 
laju perkembangan keseluruhannya. Misalnya, anak yang 
duduknya lebih awal akan berjalan lebih awal ketimbang anak 
yang duduknya terlambat.  
4) Reflek primitif akan hilang digantikan dengan gerakan yang 
disadari 
Reflek primitive adalah gerakan yang tidak disadari, 
berlangsung secara otomatis dan pada usia tertentu harus sudah 
hilang karena dapat menghambat gerakan yang disadari. 
5) Urutan perkembangan pada anak sama namun kecepatannya 
berbeda 
Tahap perkembangan motorik pada setiap anak sama akan 




Adapun menurut Departemen Pendidikan Nasional 
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar, 
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dalam meningkatkan perkembangan motorik pada anak, guru perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut: 
1) Pengembangan fisik/motorik yang diharapkan dicapai dapat 
dilakukan secara bertahap dan berulang sesuai dengan 
kemampuan anak didik. 
2) Dalam memberikan kegiatan pengembangan fisik/motorik, 
hendaknya dikaitkan dengan tema yang sesuai dengan 
lingkungan anak dan kegiatankegiatan lain yang menunjang 
kemampuan yang hendak dikembangkan. 
3) Permainan-permainan atau latihan-latihan yang diberikan 
hendaknya disesuaikan dengan taraf pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani anak. 
4) Kegiatan pengembangan fisik/motorik hendaknya harus 
diberikan dalam situasi menarik dan menyenangkan anak. 
5) Memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan 
kegiatan pengembangan fisik/motorik dan menghindarkan 
kepemimpinan otoriter. 
6) Memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap anak yang 
melakukan kegiatan pengembangan fisik/motorik. 




8) Kegiatan pengembangan fisik/motorik yang dilakukan sehari-
hari hendaknya dilakukan secara integratif.
24
 
2. Kajian Teori Tentang Tari Tradisional Indang Badindin 
a. Pengertian Tari Tradisional Indang Badindin 
Tari merupakan salah satu cabang seni yang digunakan 
sebagai media ekspresi tubuh dalam mengungkapkan berbagai 
makna simbolis dalam kebudayaan manusia yang dapat dinikmati 
oleh siapa saja, dan pada waktu kapan saja. Sebagai sarana 
komunikasi, tari memiliki peranan yang penting dalam kehidupan 
masyarakat. Berbagai even tari dapat berperan fungsi menurut 
kepentingannya. Masyarakat membutuhkan tari bukan saja 
sebagai kepuasan estetis, melainkan dibutuhkan juga sebagai 
sarana upacara yang berhubungan dengan agama dan adat, 
maupun keperluan tertentu lainnya. 
Pada konteks penelitian ini, pendidikan seni tari terlebih 
tari tradisional merupakan suatu proses atau usaha dalam 
mendidik anak agar mampu mengontrol dan menginterprestasikan 
gerak tubuh, memanipulasi benda-benda dan menumbuhkan 
harmoni antara tubuh dan pikiran. Pendidikan tari anak usia dini 
menekankan pada keharmonisan gerak, mengontrol gerak motorik 
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Pengertian tari tradisional adalah tari yang berasal dari 
masyarakat yang telah diwariskan secara turun temurun, 
keberadaanya telah mengalami suatu perjalanan yang cukup lama 
dan selalu berpola pada kaidah-kaidah (tradisi) yang sudah ada.
26
 
Di sisi lain, M Jazuli seperti dikutip oleh Nainul Khutniah 
menyebutkan, tari tradisional adalah tari yang lahir, tumbuh, dan 
berkembang dalam suatu masyarakat yang kemudian diturunkan 
secara terus menerus dari generasi ke generasi. Dengan kata lain, 
selama tarian tersebut masih sesuai dan diakui oleh masyarakat 
pendukungnya termasuk tari tradisional.
27
 
Sedangkan menurut Widia Pekerti, tari tradisional adalah 
semua tarian yang mengalami perjalanan cukup lama dan selalu 
bertumpu pada pola-pola tradisi yang telah ada.
28
 
Dengan demikian menjadi jelas, tari tradisional adalah 
suatu tarian yang berkembang di suatu daerah tertentu yang 
berpedoman luas dan berpijak pada adaptasi kebiasaan secara 
turun temurun yang dipeluk dan dianut oleh masyarakat yang 
memiliki tari tersebut. 
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Tari Indang Badindin sendiri merupakan tradisional khas 
etnik Minangkabau yang menghuni wilayah Kabupaten Padang 
Pariaman. Asal usul tari Indang adalah dari kata Indang atau 
disebut juga Badindin, dimana tarian ini sesungguhnya suatu 
bentuk sastra lisan yang disampaikan secara berkelompok sambil 
berdendang dan memainkan rebana kecil. 
Kesenian tari Indang Bandindin bertujuan untuk keperluan 
dakwah Islam. Itu sebabnya, sastra yang dibawakan berasal dari 
shalawat Nabi Muhammad atau hal-hal bertema keagamaan. Tari 
Indang selalu dipentaskan setiap kali diadakan upacara tabuik 
yaitu upacara yang dilakukan masyarakat Minang dalam rangka 
memperingati wafatnya cucu Nabi Muhammad setiap tanggal 10 
Muharam. Tari Indang diciptaan oleh Rapa’i. Rapa’i merupakan 
pengikut setia Syekh Burhanuddin, seorang tokoh terpandang 
yang selalu memperingati upacara tabuik di Minang. 
Tari Indang Badindin memiliki jenis-jenis nyanyian 
maqam, iqa’at dan avaz serta penggunaan musik gambus. Maqam 
menggambarkan tangga nada, struktur interval dan ambitus. 
Iqa’at menyimpan pola ritmik pada musik Islam. Adapun avaz 





Pentas tari Indang Badindin biasa diramaikan tujuh penari 
yang semuanya laki-laki. Ketujuh penari itu biasa dinamai “anak 
indang”. Mereka dipimpin seorang guru yang disebut tukang 
dzikir. Indang merupakan manifestasi budaya mendidik lewat 
surau dan kentalnya pengaruh budaya Islam di Minangkabau. 
Deskripsi di atas menegaskan, bahwa tari tradisional 
Indang Badindin sarat akan muatan nilai-nilai ritual keagamaan. 
Di samping itu, karakteristik dari tari tradisional ini dilakukan 
dengan cara berkelompok, dimana para pemain yang berjumlah 
lebih dari empat orang bergerak secara lincah mengikuti irama 
lagu yang bergerak lambat dan cepat. 
Berawal dari karakter dan banyaknya gerakan-gerakan di 
dalam tari Indang Badindin tersebut, maka menjadikan tarian ini 
sebagai media dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak merupakan cara yang tepat dalam mengoptimalkan semua 
kemampuan otot anak usia dini. 
b. Manfaat Tari bagi Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar 
Anak 
Tujuan yang paling mendasar dari pendidikan seni tari 
adalah membantu anak untuk menemukan hubunga antara 
tubuhnya dengan seluruh eksistensinya sebagai manusia. 
Tegasnya melalui seni tari, anak dapat mengembangkan semua 
kemampuan potensi fisik dan potensi imajinasi dengan bebas. 
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Salah satu manfaat tari dalam mengembangkan 
kemampuan fisik anak adalah mengenai perkembagan 
kemampuan motorik kasarnya. Menurut Novi Mulyani, seni tari 
adalah media yang strategis untuk membantu perkembangan 
motorik kasar anak. Gerak adalah bahan dasar dari sebuah tarian,. 
Dalam sebuah pembelajaran tari, anak mampu belajar bagaimana 
bergerak, mempergunakan gerak, serta mengembangkan 
kemampuannya melalui gerak. Melalui pembelajaran tari, anak 
dapat belajar gerakan dasar sepeti berjalan melompat, berputar, 
dan menggerakkan tangan. Selain itu, anak juga belajar 
bagaimana mengkoordinasikan gerakan tubuh, seperti tangan, 




Maka menjadi jelas, pembelajaran seni tari sarat akan 
muatan-muatan yang berhubungan dengan peningkatan 
kemampuan motorik kasar anak. Ketepatan dan kelincahan dalam 
menyesuaikan gerakan dengan lagu menjadikan pembelajaran 
seni tari mutlak untuk dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran 
anak usia dini. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
ilmiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif dan penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna generalisasi.
30
 
Disebut deskriptif karena pada dasarnya penelitian kualitatif itu 
bersifat deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan dan atau 
mendeskripsikan karakteristik dari fenomena. Salah satu ciri utamanya 
adalah yang bersifat naratif dan digunakan untuk menjawab masalah 
penelitian yang menyangkut pertanyaan, what, how dan why.  
Sesuai dengan metode dan jenis penelitian yang peneliti ambil 
yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif, maka penelitian yang dilakukan 
ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang peningkatan kemampuan 
motorik kasar anak melalui tari tradisional Indang Badindin. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di RA Darul Ulum Sukorambi 
Jember. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, 
yaitu: 1) adanya persetujuan dari lembaga RA Darul Ulum Sukorambi 
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Jember; 3) adanya tari tradisional Indang Badindin yang digunakan sebagai 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak; 4) adanya struktur kurikulum 
terkait dengan kemampuan motorik kasar anak. 
C. Subyek Penelitian 
Teknik penentuan subyek/informan dalam penelitian dilakukan 
secara purposive artinya peneliti menentukan subyek penelitian atau informan 
dengan tujuan tertentu dan pertimbangan tertentu untuk mengarahkan 
pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan 
pemilihan informan yang benar-benar menguasai informasi dan permasalahan 
secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Jadi, ketika peneliti mengadakan wawancara dengan kepala RA 
maupun guru, dan wali anak didik yang berkaitan dengan kemampuan bahasa 
anak, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan orang 
pertama ini data dirasa belum lengkap, maka peneliti mencari informan yang 
lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang telah 
diberikan oleh orang sebelumnya. Begitu seterusnya sampai terpenuhi data-
data yang dibutuhkan atau sampai mencapai data tersebut berada pada titik 
kejenuhan. 
Adapun subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara 
lain sebagai berikut: 
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1. Mukhlis selaku Kepala RA Darul Ulum Sukorambi Jember, dengan 
alasan karena kepala RA sebagai pemimpin di lembaga tersebut pastinya 
mengetahui kegiatan yang dilakukan. 
2. Guru kelas B, dengan alasan guru tersebut terlibat langsung dalam 
kegiatan meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui tari 
tradisional Indang Badindin. 
Guru kelas B yang menjadi informan dalam penelitian ini 
sebanyak 2 orang yaitu: 
a. Nihayatul  
b. Elfin F 
3. Wali anak didik RA Darul Ulum Sukorambi Jember. 
Wali anak didik kelas B yang menjadi informan dalam penelitian ini 
sebanyak 2 orang, yaitu: 
a. Hasanah 
b. Hartatik 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik obsevasi, wawancara, dan dokumen. Adapun rincian teknik 
pengumpulan data tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
partisipatif, yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 
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Data yang diperoleh dari metode observasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan pengarahan tari tradisional Indang Badindin. 
b. Gerakan-gerakan dasar dalam tari tradisional Indang Badindin. 
c. Kegiatan peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui tari 
tradisional Indang Badindin, baik pada aspek lokomotor maupun 
aspek non lokomotor. 
2. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak berstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar sesuai fokus yang diteliti.
32
 
Data yang diperoleh dari wawancara  ini terkait dengan proses 
kegiatan peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui tari 
tradisional Indang Badindin, yang meliputi: 
a. Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek lokomotor 
melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang meliputi: 
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1) Keseimbangan dinamis anak didik dalam berlari, berjalan, 
merangkak, dan menoleh kekanan kiri mengikuti irama, tempo, 
dan ritme tari Indang Badindin. 
2) Koordinasi dinamis anak didik dalam berlari, berjalan, 
merangkak, dan menoleh kekanan kiri mengikuti irama, tempo, 
dan ritme tari Indang Badindin. 
b. Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor 
melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang meliputi: 
1) Keseimbangan statis anak dalam melatih gerakan duduk dan 
gerakan berdiri, melatih gerakan anak dalam melambaikan 
tangan dan bertepuk tangan yang disesuaikan dengan irama, 
tempo, dan ritme tari Indang Badindin. 
2) Koordinasi statis anak dalam melatih gerakan duduk dan 
gerakan berdiri, melatih gerakan anak dalam melambaikan 
tangan dan bertepuk tangan yang disesuaikan dengan irama, 
tempo, dan ritme tari Indang Badindin. 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
33
Dengan demikian menjadi jelas, metode 
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dokumen yang dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk 
mencari data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku, 
laporan, arsip, foto, dan lain sebagainya. 
Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi ini adalah: 
a. Gambaran objektif lokasi penelitian yang meliputi sejarah berdirinya 
RA Darul Ulum Sukorambi Jember, Profil RA Darul Ulum 
Sukorambi Jember, visi dan misi RA Darul Ulum Sukorambi 
Jember, struktur organisasi RA Darul Ulum Sukorambi Jember, data 
guru Kelompok B RA Darul Ulum Sukorambi Jember, data anak 
didik Kelompok B RA Darul Ulum Sukorambi Jember, dan sarana 
dan prasarana di RA Darul Ulum Sukorambi Jember. 
b. Kegiatan peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui tari 
Indang Badindin yang meliputi keseimbangan dinamis dan 
koordinasi dinamis anak didik serta keseimbangan statis dan 
koordinasi statis anak dalam mengikuti irama tari Indang Badindin. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
model interaktif Miles and Huberman, yang meliputi kondensasi data, 
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.
34
 
1. Kondensasi Data (data condentation) 
Data kondensasi mengacu pada proses pemilihan atau seleksi, 
fokus, menyerdehanakan serta melakukan pergantian data yang terdapat 
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pada catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen maupun data 
empiris yang telah didapatkan. Data kualitatif tersebut dapat diubah 
dengan cara seleksi, ringkasan, atau uraian menggunakan kata-kata 
sendiri dan lain-lain. Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan 
mencari data, tema, dan pola mana yang penting, sedangkan data yang 
dianggap tidak penting dibuang. 
Dalam kondensasi data merujuk pada proses selecting, focusing, 
abstracting, simplifying, dan transforming. 
a) Selecting 
Miles dan Huberman menyatakan peneliti harus bertindak selektif, 
yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, 
hubungan-hubungan mana yang mungkin bermakna, dan sebagai 
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dianalisis. 
b) Focusing 
Miles dan Huberman menyataka bahwa memfokuskan data 
merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, peneliti 
memfokuskan data yang berhubungan dengan fokus penelitian. 
Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti 
hanya membatasi data yang berdasarkan fokus penelitian. 
c) Abstracting 
Miles dan Huberman menyatakan abstraksi merupakan usaha 
membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan 
yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, 
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data yang terkumpul di evaluasi. Khususnya yang telah terkumpul di 
evaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan 
data. 
d) Simplifying dan Transforming 
Miles dan Huberman menyatakan data dalam penelitian selanjutnya 
disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni 
melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan 
sebagainya. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk teks naratif. 
Dalam penelitian ini, data-data tentang upaya peningkatan kemampuan 
motorik kasar anak melalui tari tradisional Indang Badindin sangat 
banyak. Data-data tersebut tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan, 
melainkan dipaparkan sesuai dengan fokus penelitian. Untuk itu, dalam 
penyajian data penelitian kualitatif, data yang berkaitan dengan 
bimbingan individu dan bimbingan kelompok harus dianalisis oleh 
peneliti untuk disusun secara sistematis, sehingga data yang diperoleh 
dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi 
data, dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti 
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masih ada peluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan 
sementara masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan. Dengan 
cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman 
sejawat atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat 
tercapai. Selanjutnya, peneliti berusaha dan mencoba mengambil 
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan 
penelitian. 
F. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan 
trianggulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 




Trianggulasi sumber digunakan peneliti untuk membandingkan data 
yang diperoleh dari kepala RA kemudian dicroscek dengan guru kelompok B 
dan wali anak didik kelompok B RA Darul Ulum Sukorambi Jember. 
Trianggulasi metode digunakan untuk membandingkan hasil 
wawancara dengan data hasil observasi dan dokumentasi. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
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desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Dalam 
penelitian ini terdapat tahapan-tahapan sebagi berikut: 
1. Tahap pra penelitian lapangan 
Dalam tahap penelitian lapangan, terdapat enam tahapan. 
Tahapan tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan 
penelitian tersebut antara lain: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian 
yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 
dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga sampai pada 
seminar proposal penelitian. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang 
dipilih oleh peneliti adalah RA Darul Ulum Sukorambi Jember. 
c. Mengurus perizinan 
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
harus mengurus dan meminta surat izin penelitian dari lembaga 
kampus. Setelah meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan 





d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan 
penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar 
belakang obyek penelitian, lingkungan pendidikan, dan lingkungan 
sosial. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 
menggali data. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Pada tahap ini, peneliti mulai memilih informan untuk 
mendapatkan informan yang dipilih. Informan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah Kepala RA, Guru kelompok B, dan wali anak 
didik di RA Darul Ulum Sukorambi Jember. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan 
penelitian sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari alat tulis 
sepeti pensil, buku catatan, alat perekam, potret foto, dan lain 
sebagainya. 
2. Tahapan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 
lokasi penelitian, namun di samping itu, peneliti melakukan 





3. Tahapan Analisis Data 
Dalam  tahap terakhir, peneliti mulai melakukan analisis data dari 
data yang telah diperoleh dilapangan. Analisis data dapat dilakukan 






PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Objek Penelitian 
Gambaran objektif penelitian merupakan keterangan secara umum 
tentang kondisi lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu Raudhatul Athfal 
Darul Ulum Sukorambi Jember. Adapun data yang diperoleh peneliti sebagai 
berikut: 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Raudhatul Athfal Darul Ulum 
Sukorambi Jember 
Raudhatul Athfal Darul Ulum adalah sebuah lembaga pendidikan 
prasekolah yang berada di wilayah Desa Dukuh Mencek, Kecamatan 
Sukorambi yang mulai beroperasi sejak tanggal 14 Juli 2007 yang 
diresmikan oleh lembaga pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Jember , 
tahun 1985 itu pula secara Resmi mendapatkan SK ijin Pendirian Resmi 




Raudhatul Athfal Darul Ulum berdiri atas prakarsa tokoh agama 
dan tokoh masyarakat yang menghendaki berdirinya RA Islam di wilayah 
Dusun Krajan Sukorambi dengan Muhlis, S. Pd sebagai kepala RA dan 
dibantu oleh guru RA Darul Ulum. Pada saat itu RA Darul Ulum belum 
memiliki gedung dan menggunakan fasilitas gedung Musholah , dengan 
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sarana dan prasarana yang sangat terbatas, pembelajaran kelompok A dan 
B jadi satu dan berbentuk klasikal dengan jumlah murid 10 sampai 20 
anak. 
Pada tahun 2010 itu juga di RA Darul Ulum ada 4 guru dan 
kepala RA dipegang oleh Muhlis, S.Pd. Tahun 2010 pengurus yayasan 
Darul Ulum membuat gedung RA untuk tempat belajar. Hingga kini, 
jumlah anak didik sebanyak 15 siswa, dengan pembelajaran masuk setiap 
hari dalam 1 minggu. 
Sampai sekarang perkembangan RA Darul Ulum semakin baik, 
sehingga diminati masyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan jumlah murid 
yang cukup banyak. Selain itu, menjelang peringatan HUT RI, RA Darul 
Ulum memberikan kontribusi dengan ikut serta karnafal, pentas seni, 
peringatan hari besar Islam. Pada kegiatan pengembangan minat, 
lembaga ini juga mengadakan kegiatan pendukung seperti tarian daerah 
Aceh, melukis, serta kegiatan keagamaan ada sholat berjamaah, baca 
tulis Al-Quran. 
2. Profil Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
Profil RA Darul Ulum Sukorambi Jember, adalah sebagai berikut: 
a. Nama Lembaga   : Raudhatul Athfal Darul Ulum 
b. Alamat Lembaga  :  
1) Alamat Desa   : Dusun Krajan RT 001/RW 009 
2) Kecamatan   : Sukorambi 




4) Propinsi   : Jawa Timur   
5) Kode Pos   : 68151 
6) No.Telepon   :082244991831 
c. Nama Yayasan   :Yayasan Darul Ulum 
d. Status Sekolah   : - 
e. Status Lembaga RA  : Swasta 
f. No SK Pendirian Oprasional : RA/ 09.0176/2017 
g. NSM : 101235090176 
h. NIS  /  NPSN   : 69745254 
i. Tahun didirikan/beroperasi : 2007 
j. Status Tanah   :  
k. Luas Tanah   :  
l. Nama Kepala Sekolah  : Mukhlis, S.Pd 
m. No SK Kepala Sekolah  : 013/ YSDU/Vll/Kep/2019 
n. Masa Kerja Kepala Sekolah : 12 Tahun37 
3. Visi, Misi, dan Tujuan Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember 
a. Visi RA Darul Ulum Sukorambi Jember 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi dan misi 
sebagai identitas dari lembaga yang diembannya. Adapun visi dan 
misi dari lembaga Raudlatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
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yaitu “Terwujudnya peserta didik yang sehat, cerdas, ceria, 
berakhlak mulia dan beriman serta bertaqwa kepada Allah  SWT”.
38
 
b. Misi RA Darul Ulum Sukorambi Jember 
Misi dari lembaga RA Darul Ulum Sukorambi Jember, 
adalah sebagai berikut: 
1. Membentuk generasi yang robbani semangat dan displin, cerdas,    
kreatif, dan tawadhu untuk menjadi putra-putri yang mandiri 
2. Menerapkan hidup kebersamaan dalam bentuk toleransi dan 
gotong royong 




c. Tujuan RA Darul Ulum Sukorambi Jember 
Tujuan dari didirikannya RA Darul Ulum Sukorambi Jember 
adalah sebagai berikut: 
1. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi anak didik 
agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggungjawab. 
2. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, 
emosional, dan sosial anak didik pada masa emas 
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif, 
menyenangkan dan Islami. 
3. Membantu anak didik untuk mengembangkan berbagai potensi 
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baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai 
agama, social emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, 
kemandirian, dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.
40
 
Adapun tujuan khusus RA Darul Ulum Sukorambi Jember 
adalah sebagai berikut: 
1. Terwujudnya pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat dan 
mandiri. 
2. Terwujudnya pendidikan yang unggul guna menghasilkan 
lulusan dengan prestasi akademik dan non akademik (Life Skill) 
yang baik. 
3. Terlaksana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan  
menyenangkan. 
4. Terwujudnya sikap jujur, budi pekerti yang luhur, dan Islami 
5. Terwujudnya peningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 
tuntutan masyarakat dan perkembangan IPTEK. 
6. Terbantunya setiap anak didik untuk mengenal potensi dirinya 
sehingga dapat  berkembang secara optimal 
7. Terwujudnya sistem partisipasi aktif masyarakat, membangun 
transparansi dikalangan kepala sekolah, guru, dan pegawai 
sehingga akan diperoleh akuntabilitas yang baik.
41
 
4. Data Guru Kelompok B Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember 
Di dalam lembaga pendidikan dimanapun, mutlak dibutuhkan 
adanya tenaga pendidik sebagai sumber utama dalam melakukan proses 
pembelajaran. Adapun data tenaga pendidik kelompok B di RA Darul 
Ulum Sukorambi Jember, adalah sebagai berikut: 
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Data Guru Kel. B RA Darul Ulum Sukorambi Jember
42
 
No Nama  
Jenis 
Kelamin 






L Jember, 05-04-1974 S1 
2 Elfin F, S. Pd P Jember, 02-10-1973 S1 
3 Nihayatul P Jember, 10-12-1976 SMA 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah pendidik 
di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember berjumlah 2 orang 
dengan spesifikasi lulusan S1 dan SMA. 
5. Data Anak Didik Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
Data anak didik di RA Darul Ulum Sukorambi Jember tahun 
ajaran 2019/2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 





Laki-Laki Perempuan Total 
2016/2017 15 10 25 
2017/2018 17 13 30 
2018/2019 12 18 30 
2019/2020 13 18 31 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa tiap 
di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember dan tiap tahun 
mengalama peningkatan. 
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6. Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember 
Sarana dan prasarana digunakan sebagai pendukung dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Terkait dengan Sarana dan 
prasarana RA Darul Ulum Sukorambi Jember adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Sarana dan Prasarana RA Darul Ulum Sukorambi Jember
44
 









1 Ruang Kelas 2 2 0 0 
2 Ruang Bermain  1 1 0 0 




1 0 0 
0 
5 Ruang Guru 1 0 0 0 
6 Ruang UKS 0 0 0 0 
7 Gudang 0 0 0 0 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah ruangan 
total di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember berjumlah 5 
ruang dengan pembagian 2 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 
guru, 1 ruang bermain. 
7. Data Alat Permainan Edukatif RA Darul Ulum Sukorambi Jember 
Di dalam lembaga Raudhatul Athfal wajib memiliki alat 
pendidikan edukatif sebagai media pembelajaran anak usia dini. Alat 
pendidikan edukatif di RA Darul Ulum Sukorambi Jember adalah 
sebagai berikut: 
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Data Alat Permainan Edukatif RA Darul Ulum Sukorambi Jember
45
 
No Fasilitas Jml 
Pemanfaatan Alat Kondisi 
Dipakai Tidak Jarang Baik RR RB 
1 Balok 10  - - 0  0 
2 Puzzle  2  - - 2 0 0 
3 
Alat bermain 
seni                      
10 
 
- - 10 0 0 
4 
Bola berbagai 
ukuran               
5 
 
- - 5 0 0 
5 
Alat bermain 
keaksaraan         
2 
- 
- - 2 0 0 
6 
Alat bermain 
Peran                  
2 
 
- - 2 0 0 
7 
Alat bermain 
Sensorimotor      
10 
 




Berat Badan     
1 
 




Tinggi Badan    
1 
 






- - 1 0 0 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa bahwa alat 
permainan edukatif di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
cukup representatif untuk siswa belajar guna meningkatkan segala 
potensi yang dimiliki oleh siswa.   
B. Penyajian dan Analisis Data 
Penyajian data dan analisis memuat tentang uraian data dan temuan 
yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan 
seperti bab tiga. Uraian ini terdiri dari deskripsi data yang dipaparkan sesuai 
dengan fokus penelitian. Penyajian data dalam penelitian ini, diperoleh 
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melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dan didasarkan pada 
fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimana upaya peningkatan kemampuan 
motorik kasar aspek lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada 
anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020?. 2) Bagaimana upaya peningkatan kemampuan motorik 
kasar aspek non lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada 
anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
1. Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek lokomotor 
melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Masa usia dini merupakan masa peletak dasar atau pondasi awal 
bagi tumbuh kembang anak. Untuk mengembangkan potensi-potensi 
anak yang begitu kaya dan mulia tersebut, dibutuhkan kegiatan 
pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan psikologis anak. Kegiatan 
belajar mengajar diupayakan sedemikian rupa agar potensi-potensi anak 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Oleh karena itu itu, upaya 
pendidikan yang dilakukan perlu memperhatikan minat dan kebutuhan 
anak sebagai subjek pembelajar yang aktif. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 
kegiatan pembelajaran di RA Darul Ulum Sukorambi Jember dikemas 




menjadikan seni tari Indang Badindin sebagai media yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak kelompok B. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Mukhlis selaku kepala RA Darul 
Ulum Sukorambi Jember: 
Awal mula diadakan kegiatan tari ini karena usulan dari wali anak 
didik bu, yang mana masyarakat daerah Sukorambi sangat suka 
dengan kesenian terutama seni tari. Dan juga karena di lembaga 
RA sini ada guru yang paham tentang gerakan tari Aceh. Awalnya 
yang ikut sedikit tapi lama-lama juga banyak bu. Terlebih lagi, 
seni tari banyak mempunyai nilai edukatif, gerakan tari dapat 




Keterangan data wawancara yang sama disampaikan oleh 
Nihayatul selaku guru kelompok B di RA Darul Ulum Sukorambi 
Jember: 
Banyak muatan motorik dalam kegiatan tari, bisa menjadi 
kegiatan olah raga bagi anak. Melalui gerakan tari Indang 
Badindin tubuh anak dapat bergerak lincah mengikuti alunan 
irama lagu. Dari sini anak bisa berlatih tentang keseimbangan, 




Secara sederhana tari merupakan ekspresi jiwa dalam bentuk 
gerak yang biasanya dipadukan dengan alunan musik, dimana fisik anak 
dapat bergerak secara dinamis mengikuti irama yang mengiringinya. 
Mengingat akan keutamaan fungsi tari tersebut, maka guru seyogyanya 
mengemas pembelajaran dengan kegiatan tari agar anak didik dapat 
belajar mengontrol dan menginterprestasikan gerak tubuhnya secara 
seimbang, terkendali, dan harmonis. 
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Kalau untuk proses awal kegiatan latihan seni tari itu bu biasanya 
saya memberikan pengetahuan mengenai sejarah tarian dan 
menentukan tarian yang akan dipraktikkan. Selanjutnya saya 
memberikan arahan bermacam-macam gerakan tarian dan pola 
lantai, hal tersebut untuk mempermudah anak mengingat gerakan 
tari. Terus habis itu saya suruh pemanasan senam bu sebelum 
praktik. Nah untuk kegiatan akhir biasanya di tutup dengan do’a 
dan sebelumnya saya selalu memberikan motivasi untuk terus 




Keterangan data wawancara di atas didukung oleh pernyataan 
Elfin F selaku guru kelompok B di RA Darul Ulum Sukorambi Jember: 
Lembaga pendidikan Raudhatul Athfal perlu memiliki 
pengetahuan untuk menciptakan dan mengembangkan iklim 
belajar mengajar yang dikemas melalui aneka permainan edukatif. 
Wujud ini dilakukan untuk mendorong tumbuhnya motivasi yang 
kuat pada diri anak-anak agar mau melakukan pembelajaran 
motorik kasar dengan lebih senang dan giat. Aspek motorik 
penting yang harus dikuasai anak melalui tari Indang Badindin ini 
yaitu kemampuan anak dalam bergerak aktif dan lentur, 
kemampuan anak dalam menyeimbangkan antara gerakan tubuh 
dan lagu, berjalan pelan dengan menjinjit, gerakan menoleh ke 




Pernyataan di atas menegaskan bahwa keterampilan motorik kasar 
mempunyai unsur-unsur yang identik dengan unsur yang dikembangkan 
dalam gerak otot. Dengan artian, perkembangan motorik merupakan 
perkembangan unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Dimana 
ada hubungan yang saling mempengaruhi antara irama lagu dengan 
peningkatan keterampilan motorik kasar anak. 
Lebih lanjut terkait upaya peningkatan kemampuan motorik kasar 
anak melalui tari Indang Badindin disampaikan oleh Elfin F selaku guru 
kelompok B di RA Darul Ulum Sukorambi Jember: 
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Dalam hal melatih anak-anak kita tidak hanya terfokus pada 
bimbingan anak menghafal gerakan sesuai dengan irama lagu, 
namun juga mengupayakan bagaimana kemampuan fisik anak 
dalam menguasai gerakan-gerakan dasar dapat maksimal. 
Misalnya memberi latihan dengan cara memberi contoh 
melakukan gerakan awal berlari kecil ketika memulai tarian 
Indang Badindin, berjalan pelan dengan pandangan tetap 
mengarah ke depan, kedua tangan mengayun dengan sudut yang 
luas dan disinkronkan secara berlawanan dengan ayunan kaki, 
melatih gerakan memutar tubuh sambil duduk berjongkok, dan 





Dengan demikian pembelajaran tari merupakan wahana bagi anak 
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Fungsi tari akan dapat 
tumbuh berkembang dengan baik jika kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan guru mampu menciptakan suasana yang menstimulasi anak 
untuk bergerak aktif. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang 
mampu memberi kompetensi menari kepada anak secara menyeluruh. 
Artinya, bahwa dalam pembelajaran tidak hanya menekankan 
kompetensi menari semata tetapi juga mampu meningkatkan kemampuan 
motorik aspek lokomotor anak mengkoordinasikan kemampuan ototnya 
dengan baik. 
Di lain pihak, terkait dengan upaya peningkatan kemampuan 
motorik kasar anak melalui tari Indang Badindin disampaikan oleh 
Hasanah selaku wali anak didik kelompok B di RA Darul Ulum 
Sukorambi Jember: 
Sering ketika bu Elfin melatih anak saya mendampingi anak di 
RA. Gerakan-gerakan yang diajarkan tentang berlari tapi santai 
diringi dengan lagu yang ceria. Selain anak terhibur juga 
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Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh Hartatik selaku 
wali anak didik kelompok B di RA Darul ulum Sukorambi Jember: 
Nah ini juga ada yang menarik bu dari diadakannya kegiatan-
kegiatan seni tari ini, minat masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya ke sini semakin tahun semakin banyak. Ya 
Alhamdulillah bu anak juga semakin terampil karena dilatih terus 
sekalian anak bisa berolah raga. Dan kalau ada perayaaan 
Agustusan biasanya anak-anak dari RA Darul Ulum sini yang 





Berbagai data wawancara di atas diperkuat oleh hasil observasi 
peneliti ketika berada di lokasi penelitian, Kegiatan tari Indang Badindin 
dilakukan secara kelompok dengan jumlah 4- 6 anak. Awalnya dalam 
melakukan seni tari Indang Badindin guru memberikan teori atau materi 
terkait tarian yang akan dipraktikkan seperti pola gerakan, tempo 
gerakan, dan alur gerakan yang disesuaikan dengan irama lagu yang 
mengiringinya. Selanjutnya anak-anak mempraktikan sesuai dengan 
arahan guru, sebelum praktik tari dimulai anak didik melakukan 
pemanasan yang dipandu langsung oleh guru, yaitu anak didik dibimbing 
terampil menggunakan kakinya untuk berjalan dengan berbagai cara 
seperti maju dan mundur, jalan cepat dan pelan-pelan, melompat dan 
berjingkrak, berlari kesana kemari, dan gerakan menoleh ke kanan atau 
ke kiri dengan diringi setengah memutar.
53
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Keterangan di atas didukung oleh hasil dokumentasi peneliti yang 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 4.1 
 
Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek lokomotor melalui 
tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
 
Dari berbagai tehnik pengumpulan data di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek 
lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok 
B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020 dilakukan dengan mengupayakan anak didik untuk mampu 
menguasai kemampuan pengendalian gerak tubuh yang disesuaikan 
dengan pola dan tempo lagu. Bentuk-bentuk upaya peningkatan 
kemampuan motorik kasar aspek lokomotor melalui tari tradisional 
Indang Badindin yaitu anak didik dibimbing terampil menggunakan 
kakinya untuk berjalan dengan berbagai cara seperti maju dan mundur, 




kemari, dan gerakan menoleh ke kanan atau ke kiri dengan diringi 
setengah memutar. 
2. Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non 
lokomotor melalui tari tradisional Indang Badinding pada anak 
kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Kegiatan seni dalam pembelajaran anak usia dini merupakan hal 
yang mendasar dalam setiap mata pelajaran dimana kesenian tersebut 
tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya. Hal ini karena anak pada 
dasarnya menyukai keindahan yang terwujud dalam berbagai bentuk 
kegiatan, salah satunya melalui kegiatan tari. Mengingat keutamaan 
tersebut, maka menjadi tepat apabila guru menjadikan kegiatan tari 
sebagai sarana pendukung potensi motorik kasar anak. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Mukhlis selaku kepala RA Darul Ulum 
Sukorambi Jember: 
Menjadi kewajiban bagi kami selaku guru untuk memfasilitasi 
potensi anak dengan menjadikan tari Indang Badindin sebagai 
media yang efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik 
dalam aspek keseimbangan bergerak di tempat. Pada peningkatan 
kemampuan ini, kita menitikberatkan pada kemampuan anak 
dalam menjaga keseimbangan tubuhnya ketika melakukan 
gerakan-gerakan dasar dalam menari. Misalnya, ketika posisi 
anak melakukan gerakan menjinjit anak harus bisa menguasai 
keseimbangan tubuhnya atau ketika anak melakukan gerakan tari 
dengan posisi duduk lantas seketika berdiri, anak harus bisa 
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Keterangan yang sama disampaikan oleh Elfin F selaku guru 
kelompok B di RA Darul Ulum Sukorambi Jember: 
Tari Indang Badindin termasuk tipe tarian yang mana pola 
gerakan dan irama lagu yang mengirinya menjadikan pemainnya 
harus aktif bergerak terus bu. Dari karakteristik tari ini, anak 
perlahan-lahan bisa terampil menggunakan tangan kanan dan 





Pernyataan di atas, senada dengan yang disampaikan oleh 
Nihayatul selaku guru kelompok B di RA Darul Ulum Sukorambi 
Jember: 
Gerakan yang dilatih dalam non lokomotor ini adalah 
keseimbangan anak menjaga posisi tubuhnya agar tidak terjatuh. 
Seperti ketika tempo lagu yang cepat mengharuskan anak duduk 
dan berdiri dengan cepat, anak harus bisa mengontrol dan 
menguasai keseimbangan tubuhnya dengan baik. Kalau sejak dini 
anak dilatih meguasai gerakan-gerakan kesimbangan dasar ini, 





Berbagai data wawancara di atas menegaskan bahwa upaya 
peningkatan kemampuan non motorik anak usia dini sama pentingnya 
dengan aspek perkembangan kemampuan lokomotor. Perbedaanya 
terletak pada fokus dalam menjaga keseimbangan tubuh anak ketika 
melakukan gerakan. Jika pada kemampuan lokomotor, titik tekannya ada 
pada upaya melatih bagaimana anak didik bisa belajar mempunyai 
kemampuan dinamis, yaitu kemampuan untuk mempertahankan tubuh 
agar tidak jatuh pada saat sedang melakukan gerakan berpindah tempat. 
Akan tetapi, pada peningkatan kemampuan non lokomotor fokusnya 
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terletak bagaimana mendidik anak didik untuk bisa belajar menjaga 
keseimbangan statik, yaitu kemampuan mempertahankan posisi tubuhnya 
agar tidak goyang atau roboh ketika melakukan gerakan di tempat. 
Keterangan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 4.2 
 
Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor 
dalam gerakan melambaikan tangan dan bertepuk tangan melalui tari 
tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal 
Darul Ulum Sukorambi Jember 
Keterangan data di atas diperkuat dengan hasil temuan observasi 
peneliti, sebelum kegiatan latihan tari dimulai guru mengumpulkan anak 
dan merapikan barisan anak-anak agar kegiatan menari menjadi kondusif. 
Kegiatan awal dilakukan dengan cara guru berperan sebagi demonstrator, 
dimana guru memberikan contoh gerakan-gerakan tari Indang Badindin 
kepada anak, dan anak mengikuti gerakan yang dicontohkan oleh guru. 
Semisal guru memberi contoh gerakan duduk kemudian berdiri dimana 
gerakan tersebut disesuaikan dengan tempo lagu, maka anak-anak 
melakukan hal yang sama seperti contoh gerakan yang diberikan guru. 




mendemonstrasikan gerakan melambaikan tangan dan bertepuk tangan, 
anak-anak melakukan gerakan yang sama dengan suasana yang ceria. 
Anak-anak tidak dipaksa untuk mengikuti kegiatan ini melainkan 
keinginan mereka sendiri, sehingga dalam pelaksanaannya anak merasa 
senang dalam mengikuti kegiatan tari Indang Badinding.
57
 
Pada gerakan non lokomotor, kita mengupayakan bagaimana 
kelenturan dan kelincahan tangan anak bisa bergerak lincah. 
Caranya dengan menyerasikan gerakan tangan dengan irama lagu. 
Walaupun kelihatannya sederhana, tetapi proses kreativitas anak 
dalam mengkoordinasikan gerakan tangan dengan lagu jelas 
menjadi pengalaman yang baru bagi anak, dan mungkin 




Senada dengan pernyataan di atas, Mukhlis selaku kepala RA 
Darul Ulum Sukorambi Jember menambahkan: 
Melatih kemampuan keseimbangan dan melatih koordinasi 
gerakan bisa menjadi pengalaman yang berharga bu buat anak. 
Dengan membiasakan melatih kemampuan statis anak, bisa 
menjadi bekal awal ketika anak mempelajari tingkatan yang lebih 





Gerakan yang terkandung dalam kegiatan tari dapat membantu 
peningkatan fisik dan pola gerakan anak. Dengan artian, pengalaman 
yang didapatkan oleh anak dalam gerak tari dapat menjadi pengalaman 
yang berharga dan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 
tumbuh kembang anak pada tahap selanjutnya. Selain itu, jika latihan tari 
dilakukan dengan bersama-sama teman sebayanya dan dengan suasana 
yang menyenangkan, maka dapat meningkatkan kemampuan sosial anak 
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mejadi lebih baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Hartatik selaku 
wali anak didik kelompok B di RA Darul ulum Sukorambi Jember: 
Kemampuan anak berbaur dengan sesamanya tergantung pada 
pola asuh guru dan lingkungannya. Jika anak selalu diberi 
kesempatan untuk berbaur dengan lingkungannya, maka 
kemampuan sosial anak akan terbentuk dengan sendirinya. 
Sebaliknya, jika anak tidak diberi kesempatan untuk bermain 
bersama dengan lingkungannya, maka anak menjadi minder, 





Demikian juga dengan apa yang dinyatakan oleh Hasanah selaku 
wali anak didik kelompok B di RA Darul ulum Sukorambi Jember: 
Kegiatan bermain tari memiliki manfaat yang besar terutama 
menunjang perkembangan sosial anak. Karena dengan menari 
bersama menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk berbaur 
dengan teman sebayanya, anak saling membantu, anak dapat 
saling mengingatkan, dan anak-anak tidak ribut dan saling akur 





Dari berbagai data wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
didapatkan peneliti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor melalui tari 
tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal 
Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 dilakukan 
dengan mengupayakan anak didik agar bisa belajar menjaga 
keseimbangan statis, yaitu kemampuan anak dalam mempertahankan 
posisi tubuhnya agar tidak goyang atau roboh ketika melakukan gerakan-
gerakan pola tari. Bentuk-bentuk upaya yang dilakukan guru dalam 
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meningkatkan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor yaitu 
melatih gerakan duduk dan gerakan berdiri yang disesuaikan dengan 
tempo lagu, melatih gerakan anak dalam melambaikan tangan dan 
bertepuk tangan, dan melatih anak agar mampu mengkoordinasikan 
gerakan tangan dengan irama lagu. 
C. Pembahasan Temuan 
Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data yang 
telah ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis melalui 
pembahasan temuan dan disesuaikan dengan teori yang relevan. Pembahasan 
akan dirinci sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar 
mampu menjawab permasalahan yang ada dilapangan. Adapun pembahasan 
temuan sebagai berikut: 
1. Upaya Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Aspek Lokomotor 
Melalui Tari Tradisional Indang Badindin Pada Anak Kelompok B 
di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini, upaya peningkatan 
kemampuan motorik kasar aspek lokomotor melalui tari tradisional 
Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum 




mengupayakan anak didik mampu menguasai kemampuan pengendalian 
gerak tubuh yang disesuaikan dengan pola dan tempo lagu. 
Menurut Novi Mulyani, seni tari merupakan salah satu alternatif 
yang bisa dijadikan sebagai media dalam membantu perkembangan 
motorik anak. Dalam pembelajaran tari, anak dapat belajar tentang 




Menurut Widia Pekerti, unsur utama dalam pembelajaran tari 
adalah unsure gerak. Dimana gerak dalam pembelajaran tari terjadi 




Bentuk-bentuk upaya peningkatan kemampuan motorik kasar 
aspek lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin yaitu anak 
didik dibimbing terampil menggunakan kakinya untuk berjalan dengan 
berbagai cara seperti maju dan mundur, jalan cepat dan pelan-pelan, 
melompat dan berjingkrak, berlari kesana kemari, dan gerakan menoleh 
ke kanan atau ke kiri dengan diringi setengah memutar. 
Banyak aktifitas yang dapat dilakukan untuk merangsang aspek 
kecerdasan motorik kasar anak, mulai dari kegiatan sederhana seperti 
berjalan, berlari, melompat dan masih banyak lagi kegiatan lainnya. 
Adapun unsur-unsur dalam meningkatkan keterampilan koordinasi 
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Sejalan dengan pendapat di atas, Yudha M. Saputra seperti 
dikutip oleh Nur Hayati menjelaskan bahwa perkembangan fisik motorik 
kasar adalah keterampilan menggunakan otot-otot besar pada tubuh 
manusia. Motorik kasar merupakan keterampilan menggerakkan bagian 
tubuh secara harmonis dan sangat berperan untuk mencapai 
keseimbangan yang menunjang motorik halus, misalnya dengan melatih 
anak dalam melangkah pelan, berjalan, berlari, dan melompat.
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Dengan demikian, jika hasil temuan data tersebut dipertemukan 
dengan kajian teori yang disajikan, maka dapat dikatakan bahwa melalui 
pembelajaran tari Indang Badindin, guru dapat memperkenalkan dan 
melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan mengelola, 
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 
keterampilan tubuh, dan cara hidup sehat kepada anak didik. Dari upaya 
tersebut, diharapkan dapat meningkatkan perkembangan dan 
pertumbuhan jasmani anak yang sehat, kuat dan terampil. 
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2. Upaya Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Aspek Non 
Lokomotor Melalui Tari Tradisional Indang Badindin Pada Anak 
Kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini, upaya peningkatan 
kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor melalui tari tradisional 
Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum 
Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 dilakukan dengan 
mengupayakan anak didik agar bisa belajar menjaga keseimbangan statis, 
yaitu kemampuan anak dalam mempertahankan posisi tubuhnya agar 
tidak goyang atau roboh ketika melakukan gerakan-gerakan pola tari. 
Bentuk-bentuk upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor yaitu melatih gerakan 
duduk dan gerakan berdiri yang disesuaikan dengan tempo lagu, melatih 
gerakan anak dalam melambaikan tangan dan bertepuk tangan, dan 
melatih anak agar mampu mengkoordinasikan gerakan tangan dengan 
irama lagu. 
Menurut Aep Rohadi, Gerak non-lokomotor adalah gerakan yang 
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Adapun menurut Haryati seperti dikutip Winda Trimelia Utami, 
manfaat tari bagi anak usia dini adalah memberikan manfaat dalam 
berbagai aspek kehidupan anak yang meliputi, aspek kesehatan, 
kecerdasan, dan psikologis. Adapun manfaat dari aspek kesehatan yaitu 
tercapainya kelenturan gerak badan, meningkatkan kemampuan motorik 
kasar, dan kesehatan badan.
67
 
Dengan demikian, kegiatan tari dapat memberikan kontribusi 
yang positif dalam rangka meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak, baik pada aspek gerak lokomotor maupun non lokomotor. Gerakan-
gerakan yang terkandung dalam pola tarian yang disesuaikan dengan lagu 
dapat meningkatkan kelincahan, kelenturan, keseimbangan, dan kekuatan 
fisik anak.  
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Dari pembahasan atas kajian tentang upaya peningkatan kemampuan 
motorik kasar melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok 
B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek lokomotor melalui 
tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
dilakukan dengan mengupayakan anak didik untuk mampu menguasai 
kemampuan pengendalian gerak tubuh yang disesuaikan dengan pola 
dan tempo lagu. Bentuk-bentuk upaya peningkatan kemampuan 
motorik kasar aspek lokomotor melalui tari tradisional Indang Badindin 
yaitu anak didik dibimbing terampil menggunakan kakinya untuk 
berjalan dengan berbagai cara seperti maju dan mundur, jalan cepat dan 
pelan-pelan, melompat dan berjingkrak, berlari kesana kemari, dan 
gerakan menoleh ke kanan atau ke kiri dengan diringi setengah 
memutar. 
2. Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor 
melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020 dilakukan dengan mengupayakan anak didik agar bisa 
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belajar menjaga keseimbangan statis, yaitu kemampuan anak dalam 
mempertahankan posisi tubuhnya agar tidak goyang atau roboh ketika 
melakukan gerakan-gerakan pola tari. Bentuk-bentuk upaya yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar aspek 
non lokomotor yaitu melatih gerakan duduk dan gerakan berdiri yang 
disesuaikan dengan tempo lagu, melatih gerakan anak dalam 
melambaikan tangan dan bertepuk tangan, dan melatih anak agar 
mampu mengkoordinasikan gerakan tangan dengan irama lagu. 
B. Saran 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait upaya 
peningkatan kemampuan motorik kasar melalui tari tradisional Indang 
Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum 
Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, ada beberapa hal yang 
mendorong peneliti untuk memberikan saran yang dapat dijadikan masukan, 
diantaranya: 
1. Bagi Kepala dan guru di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember tahun pelajaran 2019/2020, disarankan untuk lebih kreatif 
menggunakan metode-metode pembelajaran yang lebih bervariasi serta 
ditunjang dengan media pembelajaran yang memadai, agar kegiatan 
belajar mengajar dapat lebih memaksimalkan semua potensi anak didik. 
2. Bagi wali anak didik, seyogyanya untuk lebih meningkatkan 
peranannya dalam bekerjasama dengan pihak lembaga pendidikan 
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Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember guna meningkatkan 
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a. Pengertian tari 
tradisional 
Indang Badindin 



























2. Subyek Penelitian: 



















1. Bagaimana upaya peningkatan 
kemampuan motorik kasar aspek 
lokomotor melalui tari tradisional 
Indang Badindin pada anak 
kelompok B di Raudhatul Athfal 
Darul Ulum Sukorambi Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
2. Bagaimana upaya peningkatan 
kemampuan motorik kasar aspek 
non lokomotor melalui tari 
tradisional Indang Badindin pada 
anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Darul Ulum Sukorambi 









A. Pedoman Observasi 
1. Untuk mengetahui kondisi objektif Raudhatul Athfal Darul Ulum 
Sukorambi Jember. 
2. Untuk mengetahui upaya peningkatan kemampuan motorik kasar 
melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020, yang meliputi: 
a. Kegiatan pengarahan tari tradisional Indang Badindin. 
b. Gerakan-gerakan dasar dalam tari tradisional Indang Badindin. 
c. Kegiatan peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui tari 
tradisional Indang Badindin, baik pada aspek lokomotor maupun 
aspek non lokomotor. 
B. Pedoman Wawancara 
1. Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek lokomotor melalui 
tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul 
Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 
2. Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor 
melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 




C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember; 
2. Profil Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi; 
3. Visi dan misi Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi; 
4. Data guru kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi 
Jember; 
5. Data anak didik kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ulum 
Sukorambi Jember; 
6. Sarana dan prasarana pembelajaran di Raudhatul Athfal Darul Ulum 
Sukorambi Jember.  
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Yth. Kepala RA Darul Ulum 
Kecamatan Sukorambi Jember 
 
Assalamualaikum Wr Wb. 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 
 
Nama : Juwita Aliyana Handawi 
NIM : T20165100 
Semester : VIII (Delapan) 
Jurusan : Kependidikan Islam 
Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
 
untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai upaya peningkatan motoric kasar melalui 
kegiatan tari tradisional madinding selama 30 (tiga puluh) hari di lingkungan lembaga 
wewenang Bapak/Ibu. 
 Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut: 
 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru Kelas 
3. Peserta Didik 
 
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya  disampaikan terima kasih. 
 
Wassalamualaikum Wr Wb. 
 
 a.n. Dekan 










Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
 
Peneliti wawancara dengan kepala RA Darul Ulum Sukorambi Jember 
 




Peneliti wawancara dengan wali anak didik di RA Darul Ulum Sukorambi Jember 
 
Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek lokomotor dengan gerakan 
berputar melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di RA Darul 
Ulum Sukorambi Jember 
 
Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek lokomotor dengan gerakan 
berjongkok melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
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Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotor gerakan 
bertepuk melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di 
Raudhatul Athfal Darul Ulum Sukorambi Jember 
 
Upaya peningkatan kemampuan motorik kasar aspek non lokomotorgerakan menoleh 
melalui tari tradisional Indang Badindin pada anak kelompok B di Raudhatul Athfal 
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